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Abstrak:

Abstrak: Masa remaja adalah fase pertumbuhan pesat yang membutuhkan nutrisi
optimal untuk mendukung perkembangan maksimal. Kekurangan gizi dapat
menghambat pematangan seksual dan tinggi badan. Nutrisi yang cukup juga penting
untuk mencegah penyakit kronis di usia dewasa. Pemenuhan gizi remaja sangat
krusial bagi kesehatan jangka panjang. Oleh karena itu, perlu adanya edukasi bagi
remaja terkait pencegahan resiko penyakit kronik pada remaja dengan asupan
nutrisi seimbang. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan
pengetahuan remaja terkait pencegahan penyakit kronis. Kegiatan ini dilaksanakan
pada 13 Desember 2024 di RPTRA RW 04 Kelurahan Batu Ampar. Kegiatan dilakukan
dalam tiga tahap. Kegiatan dihadiri oleh 29 remaja, ketua RW, RT, ibu PKK dan 12
orangtua. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat didapatkan, peningkatan
pengetahuan remaja tentang asupan nutrisi seimbang setelah dua minggu
pelaksanaan kegiatan.

Kata Kunci: asupan nutrisi; penyakit kronis; remaja

Pendahuluan

Masa remaja merupakan tahap perkembangan yang sangat penting dalam siklus
kehidupan manusia, di mana terjadi percepatan pertumbuhan fisik yang dikenal sebagai
growth spurt. Pada periode ini, kebutuhan akan asupan nutrisi yang cukup menjadi
krusial untuk mendukung proses pertumbuhan yang optimal (IDAI, 2013). Gizi yang
seimbang memiliki peran fundamental dalam mendukung perkembangan fisik, kognitif,
dan kematangan seksual remaja. Namun demikian, dalam praktiknya, remaja sering kali
menghadapi masalah terkait pemenuhan gizi yang disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan tentang pola makan yang sehat, ketidakseimbangan pola makan, serta
kebiasaan mengonsumsi makanan cepat saji dan berpenyedap (Gaol et al., 2024). Selain
itu, faktor eksternal seperti pengaruh media sosial, tekanan teman sebaya, dan
kecenderungan memilih makanan berdasarkan preferensi rasa turut memperburuk
kondisi gizi remaja, yang berisiko mengarah pada kekurangan mikronutrien penting
seperti zat besi dan kalsium (Susanti et al., 2024).
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Status gizi yang buruk pada remaja dapat memberikan dampak negatif yang signifikan
terhadap kesehatan, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Kondisi ini,
seperti obesitas, dapat meningkatkan risiko berkembangnya penyakit kardiovaskular,
diabetes tipe 2, gagal ginjal, serta mengganggu pertumbuhan fisik dan perkembangan
kognitif (Susilowati & Sukoco, 2010). Meskipun pemerintah telah melaksanakan berbagai
program nutrisi, fokus dari sebagian besar inisiatif tersebut masih terpusat pada anak-
anak dan orang dewasa, sementara kebutuhan gizi khusus remaja kurang mendapatkan
perhatian (Musniati & Sari, 2024 ). Berdasarkan hasil survei yang dilakukan di DKI Jakarta,
ditemukan bahwa banyak remaja yang sering melewatkan sarapan, dan hanya sedikit
yang memiliki pengetahuan gizi yang memadai. Hal ini berkontribusi pada meningkatnya
prevalensi masalah gizi berlebih, yang dialami oleh lebih dari 37% remaja di wilayah
tersebut (Arista et al., 2021).

Permasalahan status gizi pada remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor utama yang
umumnya berkaitan dengan pola makan dan tingkat pengetahuan gizi yang masih rendah.
Salah satu faktor penting adalah minimnya pemahaman remaja mengenai pentingnya
pemenuhan kebutuhan nutrisi harian serta penerapan pola makan yang seimbang
(Wijaya et al., 2024). Selain itu, kebiasaan makan yang tidak sehat, seperti sering
melewatkan sarapan, kurangnya konsumsi serat dari buah dan sayuran, serta tingginya
asupan makanan yang mengandung garam, lemak jenuh, dan bahan penyedap, turut
memperburuk kondisi gizi mereka (Arthamara, 2016). Gangguan perilaku makan seperti
anoreksia nervosa dan bulimia nervosa juga menjadi perhatian, karena dapat
menyebabkan penurunan berat badan secara ekstrem. Di samping itu, kekurangan energi
kronis (KEK) yang terjadi akibat asupan gizi yang tidak mencukupi, baik karena
keterbatasan ekonomi maupun faktor psikososial, semakin memperparah masalah gizi
(Qalbi et al., 2023).

Berdasarkan hasil survei dan wawancara di RW 04 Kelurahan Batu Ampar, banyak
remaja yang mengalami kelebihan berat badan dan sering melewatkan sarapan akibat
jadwal sekolah yang padat. Mayoritas dari mereka lebih memilih untuk sarapan sekaligus
makan siang, enggan membawa bekal dari rumah karena merasa malu, dan lebih memilih
diberikan uang untuk membeli jajanan di depan sekolah yang cenderung tinggi garam,
rendah protein, dan mengandung lemak jenuh. Selain itu, mereka juga jarang
mengonsumsi air putih dan melakukan aktivitas fisik, yang memperburuk masalah status
gizi mereka.

Berdasarkan kajian mengenai meningkatnya prevalensi obesitas dan pentingnya
pemenuhan gizi seimbang pada remaja, salah satu faktor yang berkontribusi signifikan
adalah keterbatasan akses terhadap informasi yang memadai. Sebagai upaya preventif,
edukasi melalui kegiatan penyuluhan dinilai sebagai pendekatan yang efektif untuk
meningkatkan kesadaran remaja akan pentingnya konsumsi gizi seimbang dalam rangka
pencegahan penyakit kronis. Kegiatan ini bertujuan untuk memperluas pengetahuan,
membentuk sikap positif, serta mendorong perubahan perilaku makan yang lebih sehat.
Keberhasilan penyuluhan tersebut dapat dievaluasi melalui pengukuran pada ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta, guna menilai sejauh mana remaja memahami,
merespons, dan mampu menerapkan informasi yang diperoleh dalam aktivitas sehari-
hari. Pendekatan ini diharapkan mampu menjadi salah satu strategi yang efektif dalam
mengatasi permasalahan gizi di kalangan remaja, serta mendorong terbentuknya
kebiasaan makan sehat untuk mencegah risiko jangka panjang terhadap penyakit tidak
menular seperti obesitas, penyakit kardiovaskular, dan diabetes melitus.
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Metode Pelaksanaan

Pendekatan partisipatif dan kolaboratif merupakan aspek fundamental dalam
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pendekatan ini menempatkan
masyarakat sebagai mitra aktif yang terlibat secara menyeluruh dalam setiap tahapan
program, mulai dari perencanaan, implementasi, hingga evaluasi. Keterlibatan yang aktif
ini memungkinkan masyarakat untuk berperan tidak hanya sebagai penerima manfaat,
melainkan juga sebagai aktor strategis yang berkontribusi dalam menentukan arabh, isi,
serta luaran dari kegiatan pengabdian yang dilaksanakan. Dengan demikian, keberhasilan
program menjadi hasil dari sinergi antara akademisi dan komunitas, yang didasarkan
pada prinsip kesetaraan, keberlanjutan, dan pemberdayaan (Boari, 2025). Kegiatan yang
dilaksanakan dalam pengabdian ini adalah edukasi/sosialisasi sebagai bagian dari
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM), yang merupakan kolaborasi antara dosen dan
mahasiswa dengan menggunakan metode ceramah. Untuk menghindari kejenuhan,
metode perlombaan poster digunakan guna menarik minat remaja sekaligus memberikan
mereka kesempatan wuntuk mengekspresikan kreativitas dalam desain grafis.
Penyelenggaraan lomba desain grafis ditujukan sebagai strategi edukatif untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Kegiatan ini tidak
hanya bertujuan untuk meningkatkan motivasi peserta, tetapi juga untuk memperkuat
keterlibatan remaja secara aktif dalam proses pembelajaran yang kreatif dan partisipatif
(Hidayat et al., 2023). Edukasi ini melibatkan kepala puskesmas, ketua RW, ketua RT,
orang tua, dan remaja di RW 04. Kegiatan edukasi ini dilaksanakan pada 13 Desember
2024, dari pukul 13:00 hingga 15:30 WIB. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan dalam tiga tahap, yakni persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini kami membuat rancangan kegiatan edukasi yang terdiri dari:

a. Pembentukan kepanitian

b. Penyusunan materi

c. Observasi

d. Mengkoordinasikan kegiatan bersama pihak Puskesmas Kelurahan dan RW 04
2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan edukasi ini remaja dikumpulkan di RPTRA RW 04 Kelurahan Batu

Ampar, dimana pelaksanaan edukasi ini terdiri dari:
Pembukaan acara
Menjelaskan maksud dan tujuan dari kegiatan edukasi ini.
Pengisian kuesioner pre-test kepada remaja
Sambutan dari kepala Puskesmas Batu Ampar, Ketua RW 04 dan ketua TIM
pengabdian
e. Penyampaian materi berupa; pendahuluan, mamfaat makanan gizi seimbang,
piramida gizi seimbang, komponen gizi seimbang, contoh porsi makanan harian
untuk remaja, pentingnya sarapan pagi, hubungan makan tidak sehat dengan
kejadian gagal ginjal kronik.
Pengumuman pemenang lomba poster terkait gizi seimbang
Dilakukan pengisian post test kepada remaja
Pemberian plakat kepada pihak Puskemas Batu Ampar dan Ketua RW 04

i. Dokumentasi

3. Evaluasi

/0o

S

697



JURNAL ABDIMAS INDONESIA E-ISSN 2797-2887
Copyright © 2025 The Author(s)

Pada tahap evaluasi, dilakukan pre-test di awal kegiatan dan post-test di akhir
kegiatan. Selain itu, kami juga melakukan wawancara dengan orangtua yang ikut
mendampingi remaja, ketua RW 04 dua minggu setelah kegiatan sosialisasi untuk
mengevaluasi perkembangan perilaku dan tingkat pemahaman remaja terkait gizi
seimbang, baik sebelum mapun setelah pelaksanaan edukasi.

Analisis statistik keberhasilan kegiatan edukasi asupan gizi seimbang dalam
pencegahan resiko gagal ginjal kronik dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test
dan post test dengan menggunakan uji distribusi frekuensi dan di sajikan dalam bentuk
diagram pie dan garis.

Hasil dan Pembahasan

Masa remaja merupakan periode penting dengan laju pertumbuhan yang cepat,
sehingga memerlukan asupan nutrisi yang optimal untuk mendukung perkembangan
secara maksimal. Keterkaitan antara nutrisi dan proses pertumbuhan sangat erat,
sehingga kekurangan nutrisi pada fase ini bisa menyebabkan keterlambatan dalam
pematangan seksual serta menghambat pertumbuhan tinggi badan. Selain itu, asupan gizi
yang cukup selama remaja juga berperan penting dalam mencegah munculnya penyakit
kronis di usia dewasa, seperti penyakit jantung, gagal ginjal, diabetes, kanker, dan
osteoporosis (IDAI, 2013).

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema edukasi pencegahan
resiko penyakit kronik pada remaja dengan asupan nutrisi seimbang . kegiatan ini
dilaksanakan pada 13 Desember 2024 di RPTRA RW 04 Kelurahan Batu Ampar. Kegiatan
dilakukan dalam tiga tahap. Kegiatan dihadiri oleh 29 remaja, ketua RW, RT, ibu PKK dan
12 orangtua. Pembagiam kuesioner dilakukan sebelum edukasi pencegahan resiko
penyakit kronik pada remaja dengan asupan nutrisi seimbang, guna mengetahui
sejaumana pengetahuan remaja tentang asupan nutrisi seimbangan pada remaja.
Selanjutnya kegiatan edukasi asupan nutrisi seimbang dilakukan dengan durasi 90 menit.

Hasil dari penilaian kuesioner yang kami lakukan pada 29 remaja di RW 04 Kelurahan
Batu Ampar didapatkan, mayoritas remaja yang mengikuti kegiatan promosi kesehatan
pencegahan penyakit kronik pada remaja dengan asupan nutrisi seimbang di RW 04
Kelurahan Batu Ampar Kramat Jati berusia 14-16 tahun (41,4%), berjenis kelamin
perempuan (82,8%), dan berpendidikan SMA/Sederajat (44,8%).

Tabel 1. Karakteristik Remaja di RW 04 kelurahan Batu Ampar Kramat Jati

Variabel n %

Usia

10-13 Tahun 9 31.0

14-16 Tahun 12 41.4

17-19 Tahun 7 24.1

20-24 Tahun 1 3.4
Jenis Kelamin

Laki-laki 5 17.2

Perempuan 24 82.8
Tingkat Pendidika

SD/Sederajat 7 24.1

SMP/Sederajat 7 24.1

SMA/Sederajat 13 44.8
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Mahasiswa 2 6.9
Total 29 100.0

Diagram 1. Gambaran Pengetahuan Status Gizi Remaja

= Tinggi = Sedang = Rendah

Gambaran tingkat pengetahuan remaja di RW 04 Kelurahan Batu Ampar Kramat Jati
sebelum diberikan edukasi pencegahan penyakit kronik dengan asupan nutrisi seimbang
mayoritas kategorik tinggi (89,7%) dan praktik gizi seimbang remaja mayoritas kategorik
sedang (59%).

Diagram 2. Gambaran Praktik Gizi Seimbang pada Remaja

17; 59%

= Tinggi = Sedang = Rendah

Gambaran minum air putih remaja di RW 04 Kelurahan Batu Ampar Kramat Jati
mayoritas kategorik kurang (<8 gelas/hari) (66%) dan rutin sarapan pagi (72%).
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Diagram 3. Gambaran Minum Air Putih Pada Remaja

m Kurang (<8 gelas/hari)  ®m Cukup (8-12 gelas/hari)

Diagram 4. Gambaran Sarapan Pagi pada Remaja

B Tidak Sarapan Pagi/Sarapan Tidak Rutin ® Sarapan Pagi Secara Rutin

Perilaku pencegahan penyakit kronis pada remaja di RW 04 Kelurahan Batu Ampar
Kramat Jati mayoritas beresiko tinggi (79%).

Diagram 5. Gambaran Perilaku Pencegahan Penyakit Kronik
pada Remaja

m Risiko Tinggi = Risiko Sedang

Hasil penilaian kuesioner pre-test dan post-test didapatkan, rata-rata tingkat
pengetahuan remaja sebelum mengikuti promosi kesehatan pencegahan penyakit kronik
dengan asupan nutrisi seimbang adalah 11,1. Dan meningkat menjadi 11,6 setelah
mendapatkan promosi kesehatan pencegahan penyakit kronik dengan asupan nutrisi
seimbang dengan peningkatan skor pengetahuan sebesar 0,5.
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Diagram 6. Tingkat Pengetahuan Gagal Ginjal Kronik pada
Remaja yang Mengikuti Kegiatan Promosi Kesehatan Pencegahan
Penyakit Kronik dengan Asupan Nutrisi Seimbang
11,7 11,6
11,6
11,5
11,4
11,3
11,2 11,1
11,1
11
10,9
10,8
Sebelum Setelah

Edukasi gizi merupakan salah satu metode yang digunakan untuk meningkatkan
pengetahuan seseorang mengenai gizi, yang pada akhirnya dapat membentuk sikap
positif dalam penerapan prinsip gizi seimbang. Gizi seimbang adalah pedoman dalam
menyusun menu makanan sehari-hari yang mencakup zat gizi makro dan mikro secara
lengkap, serta berlandaskan pada empat prinsip utama agar kebutuhan tubuh dapat
terpenuhi dengan optimal. Secara historis, pedoman gizi seimbang hadir sebagai
pengganti konsep sebelumnya, yaitu 4 Sehat 5 Sempurna (Silalahi et al., 2020). Terdapat
empat pilar utama dalam prinsip gizi seimbang, yaitu: (1) mengonsumsi makanan yang
beragam; (2) menerapkan pola hidup bersih dan sehat (PHBS); (3) melakukan aktivitas
fisik secara rutin; dan (4) memantau berat badan secara berkala (Watung et al., 2022).
Penerapan prinsip gizi seimbang berperan penting dalam menjaga kesehatan tubuh
sehingga dapat mendukung tercapainya kualitas hidup yang sehat dan terhindar dari
risiko penyakit (Sufyan & Sufyan, 2022).

Menurut penilitian, edukasi gizi dengan menggunakan media seperti leaflet, poster,
video, slide power point dapat meningkatkan pengetahuan dan perubahan sikap remaja
ke arah yang positif terkait sarapan pagi (Widhi & Alamsyah, 2022). Dan edukasi gizi
remaja dengan menggunakan media leaflet atau booklet dapat meningkatkan
pengetahuan remaja terkait kecakapan hidup (Azhari et al.,, 2022).

Adanya peningkatan pengetahuan asupan gizi seimbangan pada remaja setelah dua
minggu kegiatan memberikan dampak positif bagi sikap dan perilaku remaja. Hal ini
didukung dengan hasil penelitian sebelumnya, pengetahuan gizi sangat mempengaruhi
sikap dan perilaku seseorang dalam memilih dan menentukanan asupan makanan yang
dikonsumsi (Oktaviasari et al., 2021). Selain itu, edukasi gizi juga dapat memperbaiki pola
makan sehingga asupan gizi dapat terpenuhi sesuai dengan kebutuhan kolori hasian
remaja (Solikhah & Dyastuti, 2022).

Simpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyrakat dengan tema edukasi pencegahan resiko
penyakit kronik pada remaja dengan asupan nutrisi seimbang yang dilaksanakan pada 13
Desember 2024 di RPTRA RW 04 Kelurahan Batu Ampar. Kegiatan pengadian ini dihadiri
29 remaja. Kegiatan dilakukan dengan metode edukasi dengan menggunakan media yang
interaktif dan menarik bagi remaja. Hasil kegiatan pengabdian didapatkan, peningkatan
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pengetahuan remaja tentang asupan nutrisi seimbang setelah dua minggu pelaksanaan
edukasi. Diharapkan untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat berikutnya, dapat
melakukan screening tanda-tanda penyakit kronis pada remaja yang berkolaborasi
dengan tenaga kesehatan profesional dan staff kelurahan Batu Ampar.
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Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Binawan yang telah memberikan dana
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